
 

   

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran: Keaslian Penelitian  

No. Judul Jurnal Kata 

Kunci 

Penulis Tujuan Metode Hasil 

1 Efektifitas 

manajamen 

relaksasi 

otot 

progresif 

terhadap 

peningkatan 

kekuatan 

otot pada 

penderita 

stroke. 

 

 

 

Stroke, 

teknik 

relaksasi 

otot 

progresif, 

Kekuatan 

otot 

 

Susana 

Nurtanti, 

Widya 

Ningrum, 

jurnal 

keperawatan 

GSH 

volume 7 no 

1, januari 

2018 ISSN 

2088-2734 

 

Untuk 

mengetahui 

efektifitas 

teknik 

manajamen 

relaksasi 

otot 

progresif 

terhadap 

peningkatan 

kekuatan 

otot. 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

penekatan 

studi kasus 

deskriptif. 

Populasi 

dalam 

penelitian ini 

adalah pasien 

yang 

mengalami 

kelemahan 

anggota gerak 

dengan 

jumlah 1 

responden. 

Instrumen 

penelitian ini 

menggunakan 

standar 

operasional 

prosedur 

(SOP) 

pengukuran 

kekuatan otot 

dan, uji 

analisa data 

menelaah data 

hasil 

wawancara 

dan observasi. 

Untuk mengatasi 

masalah kekakuan 

otot, responden 

diberikan latihan 

teknik relaksasi 

otot progresif 

dilakukan setiap 

pagi dan sore hari 

dengan waktu 

setiap latihan 20 

menit selama 1 

minggu pasien, 

mengalami 

kenaikan 

kekuatan otot dari 

skala 2 yaitu 

mampu 

menggerakkan 

otot atau bagian 

yang lemah sesuai 

perintah menjadi 

skala 3 yaitu 

mampu 

menggerakkan 

otot dengan 

tahanan minimal 



 

   

 
 

Lampiran: Sop Manajamen Teknik Relaksasi Otot Progresif  

 

Standar Mamajamen Teknik Relaksasi Otot Progresif 

Pengertian Ansietas membaik, ketegangan otot membaik nyeri 

membaik 

Tujuan Bersihan jalan napas meningkat, pertukaran gas 

meningkat, peningkatan pemulihan pasca bedah dan 

status neurologis membaik. 

Kebijakan Diagnosis keperawatan yang membutuhkan tindakan 

SOP fisioterapi dada dan batuk efektif menurut buku 

SPO Keperawatan (PPNI, 2021), antara lain: 

1. Nyeri akut 

2. Ansietas   

Pelaksanaan Tahap preinteraksi  

1. Mahasiswa menyiapkan diri  

2. Cek catatan perawatan dan catatan medis klien  

3. Cuci tangan  

4. Menyiapkan alat dan bahan:  

2. Sarung tangan bersih, jika perlu  

3. Kursi dengan sandaran, jika perlu  

4. Bantal 

5. Jam atau pengukur waktu  

6. Termometer 

7. Spigmomanometer 

Tahap Orientasi  

1. Beri salam, perkenalkan diri  

2. Tanyakan nama pasien, alamat dan tanggal lahir 

(cocokkan dengan gelang identitas)  

3. Jelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan: 

tujuan, cara, waktu  

4. Tanyakan keluhan klien sebelum melakukan 

tindakan  

5. Beri kesempatan klien untuk bertanya sebelum 

kegiatan dimulai  

6. Menanyakan persetujuan klien  

7. Menutup sampiran/jaga privacy pasien  

Tahap Kerja  

1. Memakasi sarung tangan, jika perlu 

2. Periksa ketegangan otot, frekuensi nadi, tekanan 

darah, dan suhu 

3. Tempatkan pasien di tempat yang tenang dan 

nyaman 



 

   

 
 

4. Berikan posisi yang nyaman, misal dengan duduk 

bersandar atau tidur 

5. Anjurkan rileks dan merasakan sensasi relaksasi 

6. Anjurkan menegangkan otot selama 5 sampai 10 

detik, kemudian anjurkan untuk merilekskan otot 

20-30 detik, masing-masing 8-16 kali 

7. Anjurkan menegangkan otot kaki selama tidak 

lebih dari 5 detik untuk menghindari keram 

8. Anjurkan fokus pada sensasi otot yang menegang 

atau otot yang rileks 

9. Anjurkan bernapas dalam dan perlahan 

10. Periksa ketegangan otot, frekuensi nadi, tekanan 

darah, dan suhu 

Tahap Terminasi  

1. Rapikan klien dan alat  

2. Mencuci tangan 

3. Beritahu klien bahwa prosedur tindakan telah 

selesai dilkakukan  

4. Beri reinforcement positif kepada klien  

5. Kontrak waktu untuk pertemuan selanjutnya  

Dokumentasi  

Dokumentasikan hasil pemeriksaan dengan tepat:  

1. Respon klien  

2. Tanggal dan waktu pelaksanaan  

Sumber  Tim Pokja Pedoman SPO DPP PPNI. 2021. Pedoman 

Standar Prosedur Operasional. Jakarta: Dewan 

Pengurus Pusat Persatuan Perawat Nasional Indonesia 

 

  



 

   

 
 

Lampiran: Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

Pokok Bahasan : Stroke  

Sub Pokok Bahasan :  

a. Pengertian stroke 

b. Jenis stroke  

c. Penyebab stroke 

d. Tanda dan gejala Stroke  

e. Akibat stroke 

f. Pencegahan stroke 

Sasaran : Pasien dan keluarga pasien 

Hari/Tanggal : 07 Mei 2024 

Waktu  : 10.00 

Tempat : Ruangan Dahlia Rumah Sakit Umum Daerah Umbu Rara Meha 

Waingapu. 

A. Latar Belakang  

Stroke adalah kondisi yang terjadi ketika pasokan darah ke otak 

mengalami gangguan atau berkurang akibat penyumbatan atau pecahnya 

pembuluh darah. Tanpa pasokan darah, otak tidak akan mendapatkan 

asupan oksigen dan nutrisi, sehingga sel-sel pada sebagian area otak akan 

mati. Kondisi ini menyebabkan bagian tubuh yang dikendalikan oleh area 

otak yang rusak tidak dapat berfungsi dengan baik.  

B. Tujuan Umum  

Setelah mengikuti penyuluhan ini selama ±30 menit, diharapkan keluarga 

mampu memahami tentang penyakit stroke. 

C. Tujuan Khusus  

Setelah mengikuti penyuluhan ±30 menit diharapkan dapat menjelaskan 

tentang : 



 

   

 
 

1. Pengertian stroke 

2. Jenis stroke 

3. Penyebab stroke 

4. Tanda dan gejala stroke 

5. Komplikasi stroke 

D. Metode  

Ceramah dan diskusi  

E. Proses Pelaksanaan. 

No Kegiatan  Respon Peserta Waktu  Metode  

1. 

 

 

 

 

Setelah mengikuti 

penyuluhan ±30 menit 

diharapkan dapat 

menjelaskan tentang:  

1. Pengertian stroke 

2. Jenis stroke 

3. Penyebab stroke 

4. Tanda dan gejala stroke 

5. Komplikasi stroke. 

 Menjawab 

salam 

 Menjawab 

pertanyaan   

5 menit. Ceramah dan 

tanya jawab. 

2. 

 

 

 

 
 

 

 

Penyajian  

1. Menjelaskan definisi 

stroke dan jenis stroke  

2. Menjelaskan tentang 

penyebab stroke 
3. Menyebutkan tanda dan 

gejala terjadinya stroke. 

4. Menyebutkan 

komplikasi stroke  

5. Menjelaskan pencegahan 

stroke. 

 Mendengarkan 

 Mengajukan 

pertanyaan   

 

 

20 menit. Ceramah dan 

tanya jawab. 

3. Penutup 

1. Membuka waktu untuk 

diskusi  

2. Mengevaluasi hasil 

penyuluhan 

3. Memberikan umpan 
balik  

4. Salam penutup. 

 Menyampaikan 

jawaban. 

 Mendengarkan. 

 Menjawab 

salam  

5 menit. Ceramah. 

 

  



 

   

 
 

 

F. Setting Tempat 

Berdiri berhadapan  

G. Evaluasi  

1. Evaluasi struktur 

- Keluarga diharapkan berdiri menghadap ke arah penyaji. 

- Keluarga turut dalam kegiatan 

2. Evaluasi proses 

- Keluarga pasien tidak meninggalkan tempat selama kegiatan  

- Keluarga pasien berperan aktif selama kegiatan berlangsung 

- Keluarga pasien dapat menjawab pertanyaan yang diajukan penyaji 

3. Evaluasi hasil  

- Keluarga mampu menyebutkan pengertian stroke. 

- Keluarga dapat mengetahui penyebab stroke. 

- Keluarga dapat memahami tanda dan gejala stroke. 

- Keluarga mampu memahami pencegahan stroke 

H. Referensi  

Corwin, EJ. 2022. Buku Saku Patofisiologi, 3 Edisi Revisi. Jakarta: 

EGCMansjoer, A dkk. 2019. Kapita Selekta Kedokteran, Jilid 

Kedua.Jakarta:Media Aesculapius FKUIMuttaqin, Arif. 2021. Asuhan 

Keperawatan Klien dengan Gangguan SistemPersarafan.Jakarta: Salemba 

MedikaSantosa, Budi. 2022. Panduan Diagnosa Keperawatan NANDA 

2021-2022.Jakarta: Prima MedikaSmeltzer, dkk. 2019. Buku Ajar 

Keperawatan Medikal Bedah Brunner &Suddarth Edisi 8 Vol 2. alih bahasa 

H. Y. Kuncara, Andry Hartono, MonicaEster, Yasmin asih. Jakarta: EGC. 

  



 

   

 
 

Lampiran: Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Surat Permohonan Pengambilan Data Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Surat Permohonan Ijin Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

 

Lampiran: Surat Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

 

Lampiran: Surat Undangan Ujian Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Berita Acara Ujian Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Daftar Hadir Ujian Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Undangan Ujian Karya Tulis Ilmiah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Berita Acara Ujian Karya Tulis Ilmiah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran: Daftar Hadir Ujian Karya Tulis Ilmiah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

Lampiran:  Lembar Konsul Proposal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

 

Lampiran:  Lembar Konsul Revisi Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

   

 
 

Lampiran:  Lembar Konsul Karya Tulis Ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

 

Lampiran:  Lembar Konsul Revisi Karya Tulis Ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 
 

wheezing
 : lokasi 
………………
………………
………………
………………
crackles 

: lokasi ……………………………………………………………… 

Bentuk dada:  
Normal chest ( ) 

Barrel chest ( ) 
Pigeonchest ( ) 
Funnelchest   ( ) 

Kifoskoliosis ( ) 

 

Fokal fremitus : …………………………………………………………………….. 
lainnya (sebutkan) ………………………………………………………………… 

 

2) Cardiovaskuler (B2: Bleeding) 

Nyeri dada (   )        Pusing (  )                       Sakit kepala ( ) 

Palpitasi ( )              Clubbing finger ( )          Kram kaki ( ) 

Lainnya (jika ada nyeri, lakukan pengkajian nyeri PQRST): 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………………

…………… 

………………………………………………………………………………………………

…………… 

………………………………………………………………………………………………

…………… 

…………………………………………………………………………………………

…………………  

Suara jantung: 

……………………………………………………………………………… 

Ada kelainan (sebutkan) …………………………………………………… 

Edema: 
Palpebra (  ) Anasarka ( ) Extremitas atas (  ) Ekstremitas bawah (  )

 Ascites ( )  

Ada kelainan (sebutkan) …………………………………………… 

 

Penggunaan alat bantu: …………………………………………………………… 

 

Ictus cordis: ………………………………………………………………………… 

Perkusi jantung: …………………………………………………………………… 

 



 

   

 
 

Lampiran:  Leaflet 
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